ABSTRAK

Pada dazamya manusia sudah mengenal adanya kepercayaan sebelum
masubnya agamas Hmdhu Buddha dan juga Islam. Masvarakat di zaman itu
menganut kepercavaan amimisme dan juga dinamisme. Animizme merpakan
kepercavaan terhadap adanya roh atau jiwa pada benda-benda, tumbuh-
tumbuhan, hewand an juga pada manusiz sendir, masya:al-:at Jawa
beranggapan upacara ritual dilakukan agar mereka terlindung dan hal-hal yang
jahat. Berkaitan dengan uraian di atas, maka timbul suztn keinginan dan
peneliti unfuk melaksanalan penelitan mengenal tradiz Sedelah Piara
Penelitian 1m hadir untuk mengangkat ntual-ritual dalam melakzanakan tradis
Sedekah Plara. Tujuan penelitian mi adalah: 1). Untuk mengetabu bagaimana
pelaksanzan nfual-rituzl dan Sedekah Pigra tersebut. 2). Untuk mengetabm
apa makma dari setiap praktek nial Sedekoh Piara tersebut.

Penelitian 1m menggunakan peneliian lapangan (Field Research) yaitu
suatu penelitian vang langsung dilakukan di lapangan atan pada responden
Jeniz data vang digunakan dalam penelitan mi adalah jemiz data kuoalitatf
Jenis data kualitatif adalah penelitian dengan mengamati langsung ke lokasi
penelitian _&daplm sumber data yang digunakan dalam peneliian im adalah
sumber data primer dan sebunder Data Primer, data yang diperoleh langsung
dari tokoh agama tokoh masyarakat dan mas.taral-:at La.ulu}"a Data S-El-:l.mder
data selunder vang digunakan berupa I:uul-:u-l:nuku, haz1l karva ilmiah, hasil
penelitian, serta literatur yang berhubungan dengan Sedekah Pigra Telmik
pengumpulan data melaln Metode observas), wawancara, dolumentasi dan
tekmik analisa data. Penelifi bertindak langsung sebagal mstrument dan sebagal
pengumpul data dan hazil observasi yang mendalam serta terhibat akhf dalam
penelitian. Anahizis data dilakukan dengan cara menelash data vang ada, lalu
dilakukan reduks data penyajian data dan venfikasi data serta menarik
kesmmpulan

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan nitual Sedekah FPiara
dengan membuat sesajen sepertl tumpeng, Apem (Serabi), bubur, ketupat, dan
pizang mas. Makanan tersebut sebasal simbol membern makan kepada jelmaan
hewan pemangsa, dan dibacakan doa-doa keselamatan dan air bunga tiga
warna vang diben air jeruk mpis didalam perahu besar atan baskom besar
kemudian seluruh masyarakat mencucl muka dizana. Adapun makma dan
rifual-ritual yang dilaksanakan vaitu makna secara ekonomi untuk dilancarkan
dalam mencan rezeka seperti nelavan dan petam apar tidak diganggu jelmaan
hewan pemangsa. Makna secara sosial dan budava sebagal budaya leluhur dan
bagian dar mekanisme zosial yang memulthkan kesimbangan dan sclidaritas
kelompok. Makna secara spiritukl sebagai tradisi vang secara furun temurun
dilaksanzkan oleh masyarakat dengan harapan mereka mendapatkan
keselamatan dan kesejahteraan dalam penghidupannya
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